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ABSTRACT 

 
 This study aims to know whether there is a significant influence of using cooperative 

learning model of GI type on students’ accounting achievement on general ledger at the 

eleventh grade students of SMA Negeri 4 Padangsidmpuan. The research was conducted 

by using descriptive quantitative method with 30 students as the sample and they were 

taken by using total sampling technique. Observation and test was used in collecting the 

data. Based on descriptive analysis, it could be found (a) the average of using 

cooperative learning model of GI type was 3.63 (very good category) and (b) the 

average of students’ accounting achievement on general ledger before using GI type 

was 58.00 (fair category) and after using students’ accounting achievement on general 

ledger was 77.20 (good category).  Furthermore, based on inferential statistic by using 

paired sample and  helping SPSS Version 16, it could be found the significant value was 

less than 0.05 (0.000<0.05).It means, there is a significant influence of using 

cooperative learning model of GI type on students’ accounting achievement on general 

ledger at the eleventh grade students of SMA Negeri 4 Padangsidmpuan. 

 

Keywords:Cooperative Learning Model of GI Type, General Ledger Material 

 

A. Pendahuluan 
Menurut UU Sistem Pendidikan 

Nasional No.20 Tahun 2003 menyatakan 
bahwa Pendidikan merupakan suatu usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

proses belajar mengajar sesuai 

kemampuannya masing masing dengan 
tujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. 

 

 

Pada Perkembangan ilmu dan teknologi 

yang semakin pesat dan arus globalisasi juga 

semakin hebat maka muncullah persaingan 
dibidangpendidikan, salah satu 

carapersaingantersebutyang ditempuh adalah 

peningkatan mutu pendidikan. Dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan tersebut 
pemerintah berusaha melakukan perbaikan-

perbaikan agar mutu pendidikan meningkat 

diantaranya, perbaikan kurikulum, sarana dan 

prasarana.  
Proses belajar mengajar merupakan 

proses yang terpenting karena dari sinilah 

terjadi interaksi langsung antara pendidik dan 

peserta didik dengan serangkaian aktivitas 
yang terdiri dari persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran sehingga ketiga hal 

tersebut merupakan rangkaian utuh yang 

tidak dapat dipisah-pisahkan. 
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Namunkenyatanyaanhasil yang 
diharapkanbelumsesuaidengan yang 

diinginkan, berdasarkanhasil wawancara 

penulis dengan guru mata pelajaran akuntansi 

yaitu Ibu ElfridaTarigan, S.Pd yang 
dilaksanakan pada Hari Kamis tanggal 26 

April 2018 pada jam 09.00 wib tentang hasil 

belajar akuntansi materi jurnal umum kelas 

XI IPS SMA Negeri 4 Padangsidimpuan 
menunjukkan hasil yang belum sesuai 

dengan yang diinginkan. Hal ini bisa dilihat 

dari daftar nilai ulangan harian siswa dimana 

jumlah siswa adalah 62 orang, 37 orang 
dikategorikan tuntas atau 60 % dan 25 orang 

atau 40% tidak tuntas, sementara nilai KKM 

mata pelajaran jurnal umum tersebut adalah 

75.  
Rendahnya hasil belajar tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

karena adanya faktor penerapan model 

pembelajaran yang kurang didalam kelas, 
kurangnya minat siswa dalam bertanya 

kepada guru saat materi pembelajaran telah 

selesai, siswa jarang mau mengulang kembali 

pelajarannya, sebagian siswa yang belum 
dapat menyelesaikan soal soal latihan yang 

dibuat, serta kurangnya motivasi pada siswa.  

Agar siswa mampu menguasi materi 

jurnal umum tersebut maka guru dan sekolah 
harus mengubah cara pembelajaran tersebut, 

diantaranya upaya yang telah dilakukan oleh 

guru untuk menanggulangi tersebut membuat 

model yang bervariasi, membentuk 
kelompok, pendekatan dan lain lain. 

Kemudian upaya yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah adalah meningkatkan kinerja guru 

salah satunya dengan mengadakan suvervisi  
dari pengawas serta memberikan pengarahan 

disekolah. Selain itu sekolah juga melakukan 

pengembangan pembelajaran kreatif seperti 

membuat peta konsep tanya jawab dan 
sebagainya. Sedangkan upaya yang 

disarankan oleh penulis untuk meningkatkan 

hasil belajar akuntansi materi jurnal umum 

yaitu dengan menggunakan Penggunaan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GI 

(Group Investigation). 

Model pembelajaran GI (Group 

Investigation)  merupakan suatu model 

pembelajaran yang melibatkan aktifitas siswa 

sehingga tentu akan membangkitkan 

semangat serta motivasi mereka untuk 
belajar, dengan bersifat demokratif karena 

siswa menjadi aktif belajar dan melatih 

kemandirian dalam belajar. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, 
peneliti tertarik untuk mengadakan suatu 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Model 

PembelajaranKooperatifTipeGI(Group 

Investigation) Terhadap Hasil Belajar 

Akuntansi Pada MateriJurnalUmum Di Kelas 

XI IPS SMA Negeri 4Padangsidimpuan. 

 

1. Hakikat Hasil Belajar Akuntansi Pada 

Materi Jurnal Umum  
Belajar adalah hal yang selalu 

dilakukan oleh setiap manusia. Dimana 
melalui proses belajar inilah maka akan 

menambah ilmu pengetahuan seseorang yang 

diperoleh dari pengalaman dengan 

lingkungannya. Menurut “Dimyati” dan 
“Mudjiono”(2009:7) “Belajar adalah 

tindakan dan perilaku siswa yang kompleks”. 

“Susanto” (2013:4) “ Belajar merupakan 

Suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

seseorang terjadinya perubahan perilaku 
yang relative tetap baik dalam berpikir, 

meras, maupun dalam bertindak. 

Dari pengertian diatas, dapat ditarik 

kesimpulan belajar merupakansuatu tindakan 
yang terjadi atas perubahan yang bersifat 

secara konstan. Belajar bukan hanya 

mengingat, akan tetapi lebih luas daripada 

itu, yakni mengalami. Belajar 
jugamerupakansuatu proses perubahan 

tingkah laku yang ditandai dengan adanya 

perubahan bagi peserta didik baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, maupun 
perubahan sikap sehingga peserta didik dapat 

mengubah perilaku yang baik sesuai dengan 

pengalaman yang diperolehnya. 
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Salah satu materi pada mata pelajaran 
akuntansi yang ada dalam silabus dan di 

pelajari di kelas XI IPS SMA Negeri  

4Padangsidimpuan adalah materi 

jurnalumum. Menurut “Hasanuh” (2011:36) 
menyatakanpendapatnyabahwaJurnalumumm

erupakan“Pencatatansederhanatransaksitrans

aksi secara kronologis yang 

dinyatakandalamdalamsatuandebit dan 
kreditterhadapperkiraantertentu”. 

Kemudianmenurut “Rudianto” 

(2012:71) 

Jurnalumumadalah“Catatansistematis dan 
kronologis yang dimilikiperusahaan atas 

transaksi yang 

telahdilakukan”.Adapunindikatornyaterdirida

ri : a) perkiraandebetkredit, b) 
bentukbentukjurnalumum, 

c)langkahlangkahjurnalumum. 

Berikutakanpenulisuraikansatupersatu . 

 
a. Perkiraandebeti dan kredit 

Perkiraanadalah nilai nominal dari 

suatu perhitungan. Menurut Sadeli 

(2006:40) pada perikiraan debit dan 
kredit terdapat beberapa bagian yang 

dikelompokkan antara lain. 

 

1. Perkiraan Neraca yang terdiri 
atas Harta, Utang, 

danModalsehinggadinyatakan ; 

 

 
 

 

2. Perkiraanrugi/labaterdiridariperki

raan pendapatan dan perkiraan 
biaya. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat dibawah ini . 

 

Debet (mengurangi 
modal)  

Perkiraan Biaya  

Kredit (menambah 
modal)  

Perkiraan Pendapatn  

Debet  Kredit  Debet Kredit 

Untuk 
penamba

han 

Untuk 
penguran

gan 

Untuk 
penguran

gan 

Untuk 
penamba

han 

 

3. Perkiraanpenarikan 
Perkiraanpenarikan bersifat 

mengurangi modal karena 

pemilik perusahaan mengambil 

uang tunai untuk keperluan 
hidupnya. 

 

b. Bentukbentukjurnalumum 

Bentuk jurnal umumbukan hanya 
jurnal umum dua kolom yang sering 

digunakan untuk segala keperluan, 

namun terdapat juga bentukjurnal 

dengan beberapa kolom.“Sadeli 
(2006:42) menyatakanbentuk bentuk 

jurnal umum yang dapat 

dipergunakan olehperusahaan 

sebenarnya bermacam macam, 
tergantung pada kebutuhan 

perusahaan yang bersangkutan 

Adapun 

contohbentukjurnalyangdikemukaka
nyaitumerupakan bentuk standar 

adalah bentuk jurnal dua jalur  

c. Langkahlangkahjurnalumum 

Dalam pembuatan jurnal umum 
pada perusahaan ada beberapa 

langkah langkah yang harus 

diketahui. ”Rudianto” (2012:73) 

menyatakan pendapatanya dalam 
beberapa langkah langkah yang 

harus ditempuh dalam jurnal umum 

adalah . 

1. Tulislah tanggal transaksi 
dikolom ”tunggal” 

2. Tentukan akun akun yang 

akan didebit dan dikredit 

3. Tulislah nama akun yang 
akan didebit pada kolom 

”nama akun atau keterangan  

4. Dibawah nama akun yang 

akan didebet, tulislah nama 
akun yang akan dikredit 

pada kolom nama akun atau 

keterangan. Penulisannya 

dilakukan dengan 
menempatkan nama akun 

yang dikredit tersebut 

menjorok lebih kedalam 

Harta = Utang + Modal 
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dibandingkan nama akun 
yang didebet. 

5. Tulislah nilai rupiah 

disamping sebelah kanan 

setiap akun yang didebet 
maupun yang dikredit. Nilai 

rupiah ini menunjukkan 

bahwa akun akun itu 

terpengaruh sebesar jumlah 
rupiah tersebut atas 

transaksi yang dilakukan. 

6. Pastikan bahwa jumlah 

rupiah yang ditulis dikolom 
debet dan  dikredit sama. 

7. Dibawah akun akun yang 

didebet dan dikredit tulislah 

deskrispi singkat 
menyangkut transaksi 

tersebut dengan 

mencantumkannya dalam 

tanda kurung. 
 

2. HakikatPenggunaan Model 

PembelajaranKooperatifTipe GI 
(Group Investigation) 
  Model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang, merancang 
bahan pembelajaran dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Guru boleh memilih model pembelajaran 

yang sesuai dan efisiensi untuk mencapai 
tujuan pendidikannya.  

  Istarani (2016:1) Model 

Pembelajaran adalah “Seluruh rangkaian 

penyajian materi ajar yang meliputi segala 
aspek sebelum sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta 

segala fasilitas yang terkait yag digunakan 

secara langsung atau tidak langsung dalam 
proses belajar mengajar. Selanjutnya 

menurut “Suyanto” (2013:154) “ Model 

pembelajaran merupakan kerangka dasar 

pembelajaran yang dapat diisi oleh 
beragam muatan mata pelajaran, sesuai 

dengan karakteristik kerangka dasarnya”.  

 

  Dimana model 
pembelajarankooperatiftipe GI (Group 

Investigation) 

inimeilikilangkahlangkahpembelajaranant

ara lain: a) menyeleksitopik, b) 
merencanakankerjasama, c)implementasi, 

d) menganalisisdansintesi, e) hasilakhir, f) 

dansintesiberikut penjelasannya. 

a. MenyeleksiTopik 
 Menyeleksi topik merupakan mata 

pelajaran masalah umum yang telah 

digambarkan lebih dulu oleh 

gurusebelummemulaipelajaran. 
“Fathurrohman “(2015: 71) 

mengemukakanpendapatnyabahwa“Par

a siswa memilih berbagai subtopik 

dalam suatu wilayah masalah umum 
yang biasanya digambarkan lebih dulu 

oleh guru, selanjutnya diorganisasikan 

menajdi kelompok kelompok yang 

berorientasi pada tugas yang 
beranggotakan 2-6 orang”. 

b. Merencanakan Kerjasama  
Setelah guru menetapkan topic, 

selanjutnya guru merencanakn 
kerjasama untuk kegiatanyang 

akandilakukan siswa. Hamdani 

(2011:90)menyatakanpendapatnyabah

wamerencanakankerjasamadisiniartiny
a, “siswa beserta guru merencanakan 

berbagai prosedur belajar khusus, 

tugas, dan tujuan umum yang konsisten 

dengan berbagai topik dan subtopik 
yang telah dipilih dari subtopik 

(langkah 1)”. 

c. Implementasi 
Implementasimerupakanmelaksanak

an rencana yang telah disusun, 

karenaapa yang akandikerjakan siswa 

sudah ada pada rencana.  “Miftahul”  

(2010:103:).Menyatakanbahwa“Pembe
lajaran harus melibatkan berbagai 

aktivitas dan keterampilan dengan 

variasi yang luas dan mendorong para 

siswa untuk menggunakan berbagai 
sumber baik yang terdapat didalam 

maupun diluar sekolah”. 

d. Menganalisis dan sintesis  
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Langkah selanjutnya yang dilakukan 
adalah menganalisis 

setiapbahanpekerjaan yang 

dilakukansiswauntukditampilkandidiep

ankelas. “Kunandar “(2011: 
373)menyatakanpendapatanyabahwa 

“Para siswa menganalisis dan 

mensintesiskan berbagai informasi 

yang diperoleh pada langkah ketiga dan 
merencanakan agar dapat diiringkaskan 

dalam suatu penyajian yang menarik di 

depan kelas”. 

e. HasilAkhir 
Setelah bahan terkumpul maka 

langkah selanjutnya melakukan hasil 

akhir didepan kelas. “Kunandar”(2011: 

373) 
menyatakanpendapatnyabahwahasilakh

irituadalah“Semua kelompok 

menyajikan suatu presentasi yang 

menarik dan berbagai topik yang telah 
dipelajari agar semua siswa dalam 

kelas saling terlibat dan mencapai suatu 

perspektif yang luas mengenai topik 

tersebut”. 

f. Evaluasi 
Evaluasi berfungsi melihat kegiatan 

secara keseluruhan guru dan siswa 

melakukan evaluasi terhadap kelompok 
dan topik yang dibahas. “Huda” (2014: 

294)menyatakanbahwa “Para siswa dan 

guru melakukan evaluasi mengani 

konstribusi tiap tiap kelompok terhdap 
pekerjaan kelas sebagi suatu 

keseluruhan. Evaluasi dapat diakukan 

pada setiap siswa secara individual 

maupun kelompok atau keduanya. 
 

 

 

 
 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di 

sekolah SMA Negeri 4 kelas XI IPS 
Padangsidimpuan yang beralamat di Jln. 

Sutan Soripada Mulia No.38 Sadabuan, 

Padangsidimpuan Utara. 

Sedangkanwaktupelaksanaanpenelitianini
dilakukankurangdarilebih 3 bulanyakni, 

bulan Mei sampaidenganJuli2018 

.Dalampenelitianinitentuharusmenggunak

ansuatucarailmiahuntukmengumpulkan 
data dengantujuandankegunaantertentu. 

Cara 

ilmiahberartikegiatanpenelitianitudidasark

anpadaciricirikeilmuannyaiturasional, 
empiris, dansistematis. 

Metodepenelitianadalahinvestigasi 

atau penyelidikan untuk menentukan 

jawaban dari suatu permasalahan. 
Menurut “Rangkuti” (2016:13)“Metodo 

penelitian ialah suatu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan 

tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 
atau dibuktikan suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah 
dalam bidang tertentu.Berdasarkan 

beberapa jenis penelitian di atas maka 

penulis menggunakan metode penelitian 

yang ditunjukkan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu. Menurut ”Rangkuti” 

(2016:75) “Metode Penelitian Eksperimen 

adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendali”. 

Populasi penelitian ini adalah 

segenap hal yang menjadi objek suatu 
penelitian. Sebagaimana menurut 

“Sugiono” (2014:215) menyatakanbahwa 

“Populasimerupakanwilayahgeneralisasi 

yang terdiri atas obyek/subjek yang 
mempunyaikualitas dan 

karakteristiktertentu yang 

ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajari dan 

kemudianditarikkesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 4 Padangsidimpuan 

yang berjumlah 30orang siswa dan sampel 

yang ditentukan dengan menggunakan 
sampelacak, maka sampel dalam 

penelitian ini 30 orang. 
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Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasidantes. 

“Sukmadinata” (2010:220) 

mengemukakanbahwaObservasi adalah 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Menurut ”Syahrum” 

(2009:140) “Tes adalah instrumen atau 
alat yang untuk mengukur perilaku, atau 

kinerja seseorang. Teknik yang digunakan 

dalam menganalisis data adalah 

menggunakan uji teknik statistik . 
Setelah data di peroleh maka penulis 

melaksanakan analisis yang menggunakan 

dalam dua tahap, yakni:Teknik 

analisisdeskriptif adalah untuk 
menggambarkan tentang kedua variabel, 

yaitu penggunaaan model pembelajaran 

kooperatif tipe  GI (Group Investigation) ( 

sebagai variabel X) dan hasil belajar 
akuntansi materi jurnalumum ( sebagai 

variabel Y), dengan menggambarkan 

perhitungan mean, median, modus, serta 

tabel distribusi frekuensi, sehingga mirip 
dengan interprestasi dari hasil 

pengukuran. Analisis infrensial, yaitu 

digunakan untuk menguji kebenaran 

hipotesis dalam penelitian. Apakah 
hipotesis tersebut diterima atau ditolak 

denganmenggunakanuji-t (test). Adapun 

rumus yang digunakan untuk menguji 

hipotesis yang dimaksud adalah dengan 
langkah analisis data eksperimen dengan 

model eksperimen dengan pre-test post-

test designadalah :dan menggunakan 

bantuan dari aplikasi SPSS Versi 16. 

 

C. HasildanPembahasan 

a. Hasil 

1. Deskripsi Data Penggunaan Model 
Pembelajaran GI (Group 

Investigation)Di Kelas XI IPS SMA 

Negeri 4Padangsidimpuan 
   Hasil analisis data yang berdasarkan 
6 indikator tentang model pembelajran 

GI(Group Investigation) yang ditetapkan 

peneliti diperoleh nilai rata-rata mean 3,63 

masuk kategori “Sangat Baik” artinya 
peneliti sudah menggunakan model 

pembelajaran GI(Group Investigation), 

sesuai langkah-langkah model 

pembelajaran GI(Group Investigation). 
Gambaran hasil observasi juga dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 1 
Berdasarkan indikator di atas dapat 

dilihat bahwa nilai tertinggi model 

pembelajaran GI (Group Investigation) 

adalah terdapat pada indikator 

menyeleksitopikdanhasilakhiryang 
mananilai rata-rata 4,00yang berada pada 

kategori “Sangat Baik”. Sedangkan nilai 

terendahterdapatpada indikator 

merencanakankerjsamadanmelaksanakanker
jasamayang beradadi kategori “Sangat 

Baik”. 

 

2. Deskripsi Data Hasil Belajar Akuntansi 
Siswa Pada Materi Jurnal Umum 

sebelum Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe GI (Group 

Investigation) di Kelas XI IPS SMA 

Negeri 4 Padangsidimpuan 
Berdasarkan analisis data yang 

dihasilkan tentang hasil belajar akuntansi 

pada materi jurnalumum sebelum 
menggunakan model pembelajaran 

GI(Group Investigation) di kelas XI IPS 

SMA Negeri 4Padangsidimpuan diperoleh 

nilai rata-rata 58,00.  
 

Berdasarkan analisis data tersebut, 

diperoleh nilai rata-rata 58,00 dengan 

jumlah responden 30 orang. Apabila 
dikondisikan pada kriteria penilaian yang 

ditetapkan pada BAB III maka posisi 

keberadaan model pembelajaran GI( Group 

Investigation) dikelas XI IPS SMA Negeri 
4Padangsidimpuan masuk pada kategori 

“kurang”. Artinya siswa masihbelum 

menguasai materi jurnalumum sehingga 

perlu ditingkatkan menjadi kategori baik. 
 

3. Deskripsi Data Hasil Belajar Akuntansi 

Materi Jurnal Umum Sesudah Model 



ISSN : 2615 – 319X                                                                                   Vol. 3 No. 3 Agustus 2020 

 

Jurnal Misi Institut Pendidikan Tapanuli Selatan (IPTS) Hal. 186 

Pembelajaran Kooperatif Tipe GI ( 
Group Investigation) di Kelas XI IPS 

SMA Negeri 4 Padangsidimpuan 
 

Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan tentang hasil belajar 

akuntansipada materi jurnalumum sesudah 

menggunakan model pembelajaran GI 

(Group Investigation) dikelas XI IPS SMA 
Negeri 4Padangsidimpuan diperoleh nilai 

rata-rata 77,20. 

Adapun nilaimean, median dan modus 

hasil belajar akuntansi pada materi 
jurnalumum sesudah menggunakan model 

pembelajaran GI (Group Investigation)dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Ukuran Pemusatan Data Hasil 
Belajar Akuntansi Materi Jurnal 

Umum Sesudah Model Kooperatif 
Tipe GI (Group Investigation) Di Kelas 

XI IPS SMA Negeri 4 
Padangsidimpuan 

 

Statistics 

Interval  

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 77.2000 

Median 78.0000 

Mode 78.00 

Minimum 60.00 

Maximum 90.00 

Sum 2316.00 

Sumber Olahan SPSS V.16 

 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata atau mean 
yang dicapai oleh siswa pada posttest  yang 

dilakukan adalah sebesar 77,20 dengan 

kategori “baik”. Adapun nilai tengah atau 

median yang diperoleh sebesar 78,00 dan 
modus yang dicapai siswa pada posttest 

adalah 78. Jika di konsultasikan dengan 

kriteria penilaian terdapat pada BAB III 

maka nilai rata-rata tersebut berada pada 

kategori “Baik” artinya siswa menguasai 
materi jurnalumum dengan baik. 

 

D. PengujianHipotesis 
1. Ujit-test 

Berdasarkan hasil output SPSS V.16 tabel 

Paireed Sample Test untuk pengujian hipotesis 

diperoleh indeks uji t – 8.253 sig. (2-tailed) 

dengan nilai signifikan = 0,000. Maka dapat 
diketahui bahwa niai signifikan sig. (2-tailed) 

lebih kecil dari ɑ (0,000 < 0,05 ). Berdasarkan 
hasil tersebut terdapat pengaruh yang signifikan 

secara bersama sama antara model pembelajaran 
kooperatif tipe GI (Group investigation) 

terhadap hasil belajar jurnal umum di kelas XI 

IPS SMA Negeri 4 Padangsidimpuan 

.ArtinyaHa diterima dan H0 ditolak. 
 

b. Pembahasan 

1. Deskripsi Data Penggunaan Model 
Pembelajaran GI(Group 
Investigation) Di Kelas XI IPS SMA 

Negeri 4Padangsidimpuan 
Setelah melakukan penelitian 

diperoleh nilai rata-rata 3,63 yang 
berada pada kategori “Sangat Baik”. 

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Istirani (2014:32) 

yang menyatakan bahwa “Model 
pembelajaran GI (Group Investigation) 

merupakan rangkaian penyampaian 

materi dengan menggunaan kelompok 

sebagai wadah dalam menyatukan 
presepsi/pikiran siswa terhadap 

pertanyaan yang dilontarkan atau 

diajukan guru, yang kemudian akan 

dipertanggung jawabkan oleh siswa 
sesuai dengan nomor permintaan guru 

dari masing-masing kelompok”. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

kajian penelitian relevan yang 
dilakukan oleh Romaida (2017:73) 

yang melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe GI ( 
Group Investigation ) Pada Materi 

Jurnal Khusus Di Kelas X SMK Negeri 

1 Lumut. Dari hasil penelitian yang 
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dilakukan maka terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pengaruh 

penggunaan GI(Group Investigation) 

terhadap materijurnalkhusus.  

 

2. Deskripsi Data Sebelum Dan 

Sesudah Penggunaan Model 

Pembelajaran GI (Group 

Investigation) Di Kelas XI IPS SMA 
Negeri 4Padangsidimpuan 

Setelah melakukan penelitian 

diperoleh nilai rata-rata 58,00 berada 

pada kategori “Kurang”.Sementara 
hasil belajar akuntansi sesudah 

diberikan perlakuan penggunaan model 

pembelajaran GI(Group Investigation) 

dikelas XI IPS SMA Negeri 
4Padangsidimpuan, diperoleh nilai 

rata-rata 77,20 berada pada kategori 

“Baik”. 

Hasil tersebut sejalan dengan 
kajian penelitian relevan yang 

dilakukan oleh “Delima” (2017:63) 

dengan melakukan penelitian yang 

berjudul ”Pengaruh model 
pembelajaraan kooperatif tipe 

reciprocal teaching terhadap hasil 

belajar akunatnsi pada materi jurnal 

umum di kelas XI SMA Negeri 1 
Padangsidimpuan. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan maka terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antaraPengaruh model pembelajaraan 
kooperatif tipe reciprocal teaching 

terhadap hasil belajar akunatnsi pada 

materi jurnal umum di kelas XI SMA 

Negeri 1 Padangsidimpuan. Hal ini 
terbukti berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan diperoleh thitung sebesar 

8,989. Bila dibandingkan dengan ttabel 

pada tingkat kepercayaan 95% atau 
tingkat kesalahan 5% maka dengan 

Derajat Kebebasan (DK) = N – 2 =  32 

–2 = 30  dan diperoleh nilai rtabel 

sebesar 1,69.Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar 

daripada rtabel atau 1,69>0,349. 

3. Pengaruh Yang Signifikan Antara 
Penggunaan Model Pembelajaran 
KooperatifTipe GI(Group 

Investigation) Terhadap Hasil 

Belajar Akuntansi Pada Materi 
JurnalUmum Di Kelas XI IPS SMA 

Negeri 4Padangsidimpuan 
 Setelah melakukan penelitian, 

diperoleh data dengan melakukan 
pengolahan data melalui SPSS V.16 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

dilakukan melalui olahan data SPSS 

V.16 nilai thitung sebesar -8.253. 
kemudian nilai signifikan yang didapat 

sebesar 0.000 maka diketahui bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 artinya 

“Terdapat Pengaruh Yang Signifikan 
Antara Penggunaan Model 

Pembelajaran GI (Group Investigation) 

Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Pada 

Materi JurnalUmumDi Kelas XI IPS 
SMA Negeri 4Padangsidimpuan”. 

Artinya hipotesis yang dirumuskan 

dapat diterima atau disetujui 

kebenarannya. Hasil penelitian tersebut 
sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Arikunto (2010:110) menyatakan 

Hipotesis merupakan suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhdap 
permasalahn penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul.  

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dan pendeskripsian data 
yang telah dipaparkan sebelumnya 

serta pengkonsultasian data dalam 

bentuk angka maka dapat disimpulkan 

bahwa “Terdapat Pengaruh Yang 
Signifikan Antara Penggunaan Model 

Pembelajaran GI (Group Investigation) 

Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Pada 

Materi JurnalUmum Di Kelas XI IPS 
SMA Negeri 4Padangsidimpuan”. 

 

 

E. KESIMPULAN 
Berdasarkan perumusan masalah 

dan hasil penelitian yang diperolehan dari 

hasil belajar akuntansi materi jurnalumum 
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dengan melibatkan model 
pembelajarankooperatiftipe GI (Group 

Investigation)di kelas XI IPS SMA Negeri 

4 Padangsidimpuan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 
1. Penggunaanmodel 

pembelajaranKooperatifTipeGI (Group 

Investigation) dikelas XI IPS SMA 

Negeri 4Padangsidimpuan” dan 
diperoleh skor rata-rata 3,63 yang 

berada pada kategori “Sangat Baik”. 

2. Hasil belajar akuntansi pada materi 

jurnalumumsebelum penggunaan 
model pembelajaran GI (Group 

Investigation) dikelas XI IPS SMA 

Negeri 4Padangsidimpuan, diperoleh 

nilai rata-rata 58,00 berada pada 
kategori “Kurang”. SedangkanHasil 

belajarakuntansisesudah perlakuan 

penggunaan model pembelajaran GI 

(Group Investigation) dikelas XI IPS 
SMA Negeri 4Padangsidimpuan, 

diperoleh nilai rata-rata 77,20 berada 

pada kategori “Baik”. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
dilakukan melalui olahan data SPSS 

V.16 nilai thitungsebesar– 8.253 

sig.Kemudiannilaisignifikan yang 

didapatsebesar 0,000 
makadiketahuibahwanilai Sig (2-

tailed)< 0,05 )artinya“Terdapat 

Pengaruh Yang Signifikan Antara 

Penggunaan Model 
PembelajaranKooperatifTipeGI(Group 

Investigation) Terhadap Hasil Belajar 

Akuntansi Pada Materi JurnalUmum Di 

Kelas XI IPS SMA Negeri 
4Padangsidimpuan. 
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